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Pendahuluan
Pendidikan adalah salah satu cara
untuk menyiapkan sumber daya
manusia yang dapat membuat
Indonesia menjadi negara yang
berdaya saing.

Biaya pendidikan telah menjadi
masalah baru bagi ekonomi,
kebanyakan ayah ibu maupun wali
seorang mahasiswa tidak ada
persiapan dana untuk
menyekolahkan anak mereka

Akibatnya : sebagian besar
mahasiswa memilih untuk
bekerja sembari menyelesaikan
pendidikannya

Mahasiswa yang bekerja
merupakan mahasiswa aktif
dalam kuliah dan bekerja,
tugas pokoknya adalah
menjalankan kuliah dan tugas
kedua yaitu bekerja. Apabila
mahasiswa tidak mampu
memenuhi tuntutan-tuntutan
tersebut, kondisi seperti ini
diprediksi dapat menyebabkan
stres padanya.

Sarafino menggambarkan bahwa stres didefinisikan
menjadi sebuah kondisi yang disebabkan oleh
ketidakcocokan antar keadaan yang diharapkan
seseorang pada keadaan biologis, psikologis, atau
sistem sosialnya. Faktor dari dalam (pola pikir,
kepribadian, dan keyakinan) dan dari luar
(pembelajaran yang keras, motivasi untuk
berprestasi luar biasa, tuntutan untuk menjadi lebih
tinggi di lingkungan, dan desakan orang tua)
adalah penyebabnya. Menurut Desmita, stres
akademik sendiri merupakan stres emosional yang
timbul dari pengalaman hidup yang berkaitan
dengan pendidikan sehingga menimbulkan respon
biologis dan psikologis yang mempengaruhi kinerja
akademik

Berdasarkan hasil survey awal
melalui pemberian kuisioner
dan juga wawancara kepada
10 mahasiswa yang sedang
bekerja sambil kuliah, didapati
hasil bahwa 60% diantaranya
mengatakan mengalami
gejala-gejala stress akademik
seperti tidak nafsu makan,
mudah hilang konsentrasi,
mudah bingung, cemas, susah
tidur dan lain sebagainya.
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Pendahuluan
Menurut Persitaranti [5] mengacu pada
penilaian siswa tentang kemampuan
mereka untuk mengubah cara mereka
berpikir tentang hal-hal yang dapat
membawa stres pada mereka sendiri.
Aspek tentang diri yang sangat
memengaruhi kehidupan manusia adalah
self efficacy, evaluasi diri seseorang
tentang kemampuan mereka untuk
menyelesaikan tugas, meraih tujuan, dan
menjalankan tantangan.

Dari hasil beberapa
penelitian terdahulu,

didapati bahwa self

efficacy memiliki
peran signifikan
terhadap beban
kognitif dan stress
akademik mahasiswa

Selain self efficacy, kesadaran diri atau
self awareness juga mempengaruhi
tingkatan stress akademik yang dialami
mahasiswa. Self awareness merupakan
suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam mengenali dirinya
sendiri

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Purwanti, Wangid, Pratiwi [18]
menunjukkan sumbangan efektif variabel
self awareness terhadap akademik
burnout sebesar -0,75%. Artinya self
awareness pada mahasiswa UNY
mempunyai hubungan negatif dan
signifikan terhadap Academic Burnout,
yaitu semakin tinggi self awareness maka
semakin rendah akademik burnoutnya.

Berdasarkan pemaparan latar
belakang di atas, peneliti memilih
judul penelitian ini dikarenakan
peneliti ingin mencoba
menggabungkan 2 variabel
mengenai diri yakni self efficacy
dan self awareness. Pada penelitian
ini ditujukan untuk mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
dan karakteristik tersebut yang juga
yang menjadi salah satu pembeda
hasil pada penelitian ini. Dan
penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui bagaimana peran self
efficacy dan self awareness
terhadap stress akademik
mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo yang
bekerja
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah peran self efficacy dan self awareness terhadap stress
akademik mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
bekerja?
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Metode

Desain penelitian : 
kuantitatif korelasi

Populasi : 7.872 mahasiswa aktif
Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo semester genap.
Sampel : 263 responden

Teknik sampling : Purposive
sampling

Teknik pengumpulan data :  skala psikologi
bermodel skala Likert yang memiliki 4 

kategori, antara lain: (1) Sangat Setuju (SS); 
(2) Setuju (S); (3) Tidak Setuju (TS); (4) 

Sangat Tidak Setuju (STS) yang harus dipilih
salah satu.

Teknik analisa data : 
Regresi linear 

berganda dengan
bantuan JASP 0.18.3.0

Skala self efficacy yang digunakan
merupakan adopsi skala milik Shely

[19] yang dibuat berdasarkan aspek-
aspek self efficacy yang terdiri dari

tiga dimensi yaitu magnitude, 
generality, strenght. 

Validitas dan reliabilitas Cronbach’s 
Alpha : 0,868

Skala self awareness yang 
digunakan merupakan adaptasi

skala milik Fathiya [20] yang 
dibuat berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Lauster. 

Validitas dan reliabilitas
Cronbach’s Alpha : 0,872

Skala stres akademik yang 
digunakan merupakan adaptasi

skala milik Aswina [21] yang 
dikembangkan berdasarkan teori

Sarafino dan Smith. 

Validitas dan reliabilitas
Cronbach’s Alpha : 0,898
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Hasil

Uji F menunjukkan bahwa self efficacy dan self
awareness dapat memberikan dampak yang
signifikan kepada stress akademik (F = 80,42, P<.001).
Sehingga didapati hasil self efficacy dan self
awareness dapat berpengaruh secara signifikan
kepada stress akademik.

Hasil uji T menunjukkan :

1. Self awareness dapat berpengaruh secara negatif

signifikan kepada stress akademik (t = -2.05, p<.001)

2. Self efficacy dapat berpengaruh secara negatif signifikan

kepada stress akademik (t = -5.95, p<.001).

Didapati hasil skor R2 = 0,381 sehingga dapat dikatakan
38,1 % fenomena stress akademik pada sampel penelitian

dipengaruhi oleh variabel independent.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis ditemukan
bahwa 78% mahasiswa Muhammadiyah
Sidoarjo memiliki tingkat stres akademik
dalam kategori sedang.
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Hasil Stres Akademik Subjek Dilihat dari hasil Regresi linear berganda yang telah dilakukan

menunjukkan bahwa self efficacy dan self awareness dapat

berpengaruh secara signifikan kepada stress akademik. Dari hasil uji

korelasi pearson, juga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi

tingkatan self awareness dan self efficacy dari sampel, maka akan

semakin rendah tingkatan stress akademik yang dirasakan dan begitu

juga sebaliknya.

Hasil sumbangan efektif yang diberikan adalah 38,1 % fenomena stress

akademik pada sampel penelitian dipengaruhi oleh variabel

independent. Maka, sebanyak 61,9% stress akademik dipengaruhi oleh

variabel lain yang berada diluar variabel independent self awareness

dan self efficacy.
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Pembahasan

Maka dari itu, penelitian ini menunjukkan peranan

penting dari self efficacy dan self awareness untuk

mengatasi stress akademik yang dirasakan oleh

mahasiswa yang bekerja sambil kuliah. Limitasi dari
penelitian ini :

1. Peneliti hanya menguji variabel self efficacy dan self

awareness saja sebagai prediktor stres akademik

pada mahasiswa yang bekerja sambil kuliah.

2. Peneliti menggunakan survei online dalam

melakukan pengumpulan data, sehingga akan ada

kecenderungan bias penelitian yang terjadi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian

terdahulu memperkuat asumsi bahwa self efficacy

mempengaruhi secara negatif pada tingkatan stress

akademik seeorang mahasiswa. Selanjutnya, Purwanti

et al [18] juga mengatakan bahwa stres akademik

yang dihadapi oleh mahasiswa bisa jadi ditentukan

oleh kelelahan atau keadaan emosi yang tidak stabil.

Kondisi demikian juga dapat ditentukan oleh self-

awareness, dimana karena kondisi tersebut berada
dalam dunia akademik maka dapat dikatakan sebagai

self-awareness akademik.
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Temuan Penting Penelitian
❑ Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self efficacy dan

self awareness terhadap stres akademik pada mahasiswa Universitas Muhammdiyah Sidoarjo yang
bekerja. Sehingga peneliti berharap agar mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
bekerja dapat meningkatkan self efficacy dan self awareness dirinya guna meminimalisir terjadinya
stres akademik yang ada. Karena hal tersebut sangat berpengaruh dalam keberlangsungan
kegiatan akademik terutama pada mahasiswa bekerja sambil kuliah yang memiliki beban lebih
besar untuk menjalani perkuliahan.
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Manfaat Penelitian
❑ Adapun penelitian ini memberikan memberikan kontribusi pemahaman teoritis terkait self efficacy,

self awareness dan stress akademik pada mahasiswa yang dapat digunakan oleh peneliti
selanjutnya.

❑ Penelitian ini menjadi bahan referensi untuk memberikan pemahaman serta contoh kegiatan yang
dapat dilakukan mahasiswa yang bekerja sambil kuliah untuk dapat meningkatkan self efficacy dan
self awareness yang mereka rasakan agar dapat menjalankan kegiatan akademik dengan baik.
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